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CV. Perkasa Warna merupakan salah satu pemasok bahan bangunan. Proses 
pemesanan masih menggunakan telepon atau datang langsung keperusahaan. Pelanggan ingin 
melihat produk sebelum memesan. Maka dari itu penulis ingin membuat aplikasi penjualan 
berbasis e-commerce dengan B2C (Business to Customer), dimana pelanggan dapat memesan 
di website CV. Perkasa Warna, dan membantu CV. Perkasa Warna meningkatkan pemesanan 
baik didalam maupun diluar area palembang 
 




CV. Perkasa Warna is one of the distributors of building materials in the city of 
Palembang. The process of ordering goods over the telephone or the customer can directly 
come to the store. Customers want to see before ordering the product first. This thesis proposal 
aims to build an application-based sales approach to e-commerce with B2C (Business to 
Customer), where customers can place an order on the website of CV. Perkasa Warna, and help 
CV. Perkasa Warna boost in sales both inside and outside the area of Palembang. 
 





Penjualan berbasis e-commerce tidak lagi asing bagi sebuah perusahaan baik 
perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. Hal ini disebabkan banyak perusahaan telah 
menggangap dengan adanya fitur e-commerce dapat memberikan keuntungan secara finansial 
maupun non finansial contohnya loyalitas pelanggan terhadap perusahaan meningkat, dalam hal 
ini pelayanan dan pemyampain informasi yang lebih efektif. 
Namun tidak semua perusahaan telah menerapkan ataupun memanfaatkan adanya e-
commerce tersebut. Salah satu contohnya adalah perusahaan CV. Perkasa Warna.Saat ini 
perusahaan tersebut masih memanfaatkan sistem penjualan yang konvensional dalam hal ini 
pelanggan langsung ke perusahaan untuk melakukan pembelian barang. Dengan sistem yang 
konvensional sering kali perusahaan mengalami berbagai masalah dalam hal penjualan barang 
untuk pasar yang lebih luas seperti pemasaran barang  terhadap pelanggan yang berada di luar 
kota maupun di dalam kota Palembang. 
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 CV. Perkasa Warna sebagai salah satu pemasok bahan bangunan seperti 
cat,keramik,pipa,dan lain-lain, di kota Palembang telah memiliki beberapa pelanggan yang 
berasal dari luar kota Palembang. 
 Dengan adanya masalah tersebut perusahaan CV. Perkasa Warna sangat merasakan 
dampaknya dalam hal finansial maupun non finansial seperti keuntungan yang tidak maksimal, 
loyalitas pelanggan yang kurang, daya saing perusahaan kurang maksimal dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk membangun sebuah aplikasi 
penjualan berbasis e-commerce yang nantinya mampu meminimalisi masalah yang ada serta 
meningkatkan identitas perusahaan agar dikenal oleh masyarakat luas. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul Rancang 






Menurut Angga Wibowo (2007, h. 214) E-commerce merupakan kegiatan 
distribusi, pembelian, penjualan, pemasaran suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan 
sistem elektronik seperti internet..[1] 
a. Bussiness to Bussiness (B2B) 
Perdagangan bisnis business-to-business (B2B) adalah bentuk perdagangan 
elektronik yang paling kompleks dan pada akhirnya dapat berkembang menjadi 
elektronik – pemrosesan yang lengkap, tanpa kertas, dan digital terhadap semua 
transaksi bisnis secara virtual yang muncul di dalam dan diantara bisnis. Salah satu 
contoh B2B adalah electronic procurement (usaha perolehan elektronik). [2] 
b. Bussiness to Customers (B2C) 
 Perdagangan elektronik business-to-customer (B2C) / bisnis ke konsumen 
mencoba untuk menawarkan saluran distribusi produk dan layanan tradisional yang baru 
dan berbasis web. Contohnya Amazon.com (untuk buku dan musik) dan E-trade.com 
(untuk saham dan surat berharga). [2] 
2.2 Metode RUP 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode  RUP. 
Menurut Rosa (2011, h.105) RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada 
arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case 
driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefisinian yang baik 
(well defined) dan penstrukturan yang baik (well structured). Berikut merupakan penjelasan 
setiap fase atau tahapan yang terjadi pada RUP.[3] 
1. Inception (Permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan(business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 
Pada tahap ini penulis melakukan analisi berupa pemahaman ruang lingkup yang ada di 
perusahaan perusahaan termasuk analisis kebutuhan perusahaan, analisis permasalahan 
dan model bisnis perusahaan. 
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat diubah atau tidak. 
Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan model use case, diagram squence, 
activities diagram dan class diagramPembuatan Aplikasi 
Mengimplementasikan permodelan proses dan data menjadi program. Model 
RAD sangat menganjurkan pemakaian komponen yang sudah ada jika dimungkinkan. 
3. Construction (Konstruksi) 
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Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan 
program menggunakan software dreamweaver dan MySQL sebagai basis data.  
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimegerti oleh 
user. Pada tahap ini penulis melakukan pelatihan user pemeliharaan dan pengujian 
sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
2.3 Teknologi Informasi 
Selain membahas tentang sistem informasi, pemahaman tentang teknologi 
informasi yang akan digunakan juga harus ditekan. Definisi teknologi infomasi yang akan 
digunakan: 
2.2.1 Short Message Service ( SMS ) 
SMS atau Short Message Service adalah cara berkomunikasi melalui sebuah 
ponsel atau perangkat lainnya untuk mengirim atau menerima pesan-pesan 
pendek.[4] 
2.2.2 SMS Gateway  
Perkembangan dunia saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi informasi yang memungkinkan terjadinya perpindahan data informasi 
dengan sangat cepat. Hal ini menuntut setiap individu ataupun institusi untuk terus 
mengikuti perkembangan teknologi informasi. Salah satu teknologi informasi yang 
sangat berkembang saat ini adalah WEB Programming [5]dikutip dalam Zoni, F. 
WEB Programming bisa dikembangkan lagi menjadi berbagai aplikasi 
praktis yang bisa diterapkan dalam kehidupan kita, salah satunya adalah SMS 
Gateway[5]dikutip dalam Zoni, F. 
SMS Gateway adalah suatu platform yang menyediakan mekanisme untuk 
EUA menghantar dan menerima SMS dari peralatan mobile (HP, PDA phone, dll) 
melalui SMS Gateway short code. SMS Gateway biasanya digunakan pada aplikasi 
bisnis, baik untuk kepentingan broadcast promosi, Service informasi terhadap 
pengguna, penyebaran content produk / jasa dan lain – lain. Blok diagram SMS 
Gateway dapat dilihat pada gambar 2.2.  Berikut adalah beberapa Fitur umum yang 
dikembangkan dalam aplikasi SMS Gateway[2]: 
1. Auto-reply. 
SMS Gatewaysecara otomatis akan membalas SMS yang masuk. 
Contohnya untuk keperluan permintaan informasi tertentu (misalnya kurs mata 
uang, jadwal perjalanan), dimana pengirim mengirimkan SMS dengan format 
tertentu yang dikenali aplikasi, kemudian aplikasi dapat melakukan auto-reply 
dengan membalas SMS tersebut, berisi informasi yang dibutuhkan. 
2. Pengiriman Masal. 
Disebut juga dengan istilah SMSbroadcast, bertujuan untuk mengirimkan 
SMS ke banyak tujuan sekaligus. Misalnya untuk informasi produk terbaru 
kepada pelanggan. 
3. Pengiriman Terjadwal. 
Sebuah SMS dapat diatur untuk dikirimkan ke tujuan secara otomatis pada 
waktu tertentu. Salah satu hal yang memegang peranan penting dalam pengiriman 
SMS adalah SMSC (Short Message Service Center), yang merupakan jaringan 
telpon selular yang menangani pengiriman SMS. Jadi, pada saat seseorang 
mengirimkan sebuah pesan SMS melalui ponselnya, SMSC lah yang bertugas 
mengirimkan pesan tersebut ke nomor tujuan. Jika nomor tujuan tidak aktif, maka 
SMSC akan menyimpan pesan tersebut dalam jangka waktu tertentu. Jika SMS 
tetap tidak dapat terkirim sampai jangka waktu tersebut berakhir, maka SMS 
tersebut akan dihapus dari penyimpanan SMSC. 
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Sumber : Daud Edison Tarigan, hal 3, 2012 
                      Gambar 1 : Blok Diagram SMS Gateway 
 
2.4Use Case Diagram 
 Menurut Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2011, h. 130) Use Casemerupakan 
pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use Case 
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu, atau lebih aktor dengan sistem informasi 
yang akan dibuat. Berikut adalah simbol – simbol yang ada pada diagram use case.[3] 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 
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3.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 
Adapun kebutuhan non fungsional untuk sistem yang akan dibangun adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Content 
Dari segi content, website CV. Perkasa Warna ini menyediakan informasi-
informasi produk yang lengkap yang terdiri dari gambar produk hingga deskripsi 
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produk, mulai dari nama produk sampai ke harga dan stok. Sedangkan informasi 
mengenai katalog terbaru dan promo hot itemada pada halaman menuutama.  
2. Community 
Dalam website CV. Perkasa Warna menyediakan link yang menghubungkan 
ke grup facebook CV. Perkasa Warna dan yahoo messenger, dimanafungsinya 
digunakan sebagai media percakapan dan bertukar pikiran antar sesama pelanggan 
ataupun dengan admin.Di fitur ini, pelanggan dapat memberikan masukan atau 
kendalayang dimilikinya selama menjadi pelanggan tetap diCV. Perkasa Warna 
ataupun pelanggan yang ingin chatting bertanya – tanya seputar CV. Perkasa 
Warna. 
3. Customization 
Dari segi customization, CV. Perkasa Warna menyediakan fasilitas edit 
profil bagi para member. Pelanggan yang telah mendaftar dan login sebagai 
member dapat mengganti profil identitas dirinya dari alamat, nomor telepon,email 
kota tempat tinggaldan mengubah password. Apabila member perusahaan CV. 
Perkasa Warna lupa akanpassword-nya maka member dapat menghubungi admin 
untuk mereset passwordmember yang bersangkutan.Pelanggan yang memberli 
dalam pembelian grosir dapat memilih barang sesuai selera yang akan ditampung 
ke dalam keranjang belanja yang telah disediakan. Apabila pelanggan ingin 
mencari list produk yang mereka inginkan, pelanggan dapat mencari produk 
tersebut melalui fitur cari produk yang telah disediakan di website ini. 
4. Commuication 
CV. Perkasa Warna berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
pelanggan dengan caramencantumkaninformasi kontak yang dapat dihubungi 
dimana tercantum alamat e-mail dan nomor telepon yang dapat dihubungi apabila 
ada pertanyaan – pertanyaan seputar informasi yang kurang dimengerti di website 
5. Commerce 
Dari segi commerce, fitur yang disediakan oleh CV. Perkasa Warna adalah 
pemesanan online yang terdapat pada halaman Keranjang Belanja.Pemesanan 
dapat dilakukan pelanggan setelah mendaftar menjadi member, tetapi jika belum 
menjadi memberpengunjung hanya dapat melihat dan mencari informasi produk, 
serta menambahkan barang ke-dalam keranjang belanja. 
 
3.3 Model Diagram Konteks 
Berikut merupakan salah satuactivity diagram (diagram aktivitas) pada CV. 
Perkasa Warna Palembang dapat dipahami di gambar 3. 
: 
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Gambar 3 : Diagram Aktivasi Registrasi 
 
 
3.4 Diagram Sequence 




Gambar 4 : Diagram Sequence Registrasi 
 
3.5 Diagram Class 
 Diagram Classdapat dipahami pada gambar 5. 
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Gambar 5 : Diagram Class 
 
 
3.7 Rancangan Antarmuka 
Pada Form Menu Utama pengguna aplikasi hanya bisa mengakses sesuai hak 
akses masing – masing jabatan. Menu utama meliputi karyawan, pelanggan, produk, kelola 
stok, komentar, berita, lihat polling, pesanan pelanggan, ubah password, dan Logout. Form 
Menu Utama dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8 : Form Menu Utama 
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   Berikut adalah kesimpulan dari skripsi yang telah dibuat : 
1. Pemesanan yang dilakukan oleh pelanggan menjadi lebih mudah dengan tersedianya 
proses pemesanan pada website, serta pengelolaan data pemesanan menjadi lebih 
mudah. 
2. Dengan menggunakan system penjualan berbasis website, jangkauan penjualan 
menjadi lebih luas dan website tersebut dapat diakses oleh pengguna internet di 
seluruh dunia tanpa harus mengantri dan menunggu baik itu menelepon ataupun 
langsung dating ke toko..  
3. Dengan adanya website ini, dapat membantu pelanggan mengetahui informasi 
produk yang dijual pada CV. Perkasa Warna Palembang. Dan perusahaan terbantu 




Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memperkenalkan website, melakukan 
back-up berkala, memperbarui informasi produk secara up to date. 
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